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Dalam kegiatan PKM ini tim penulis membuat desain kursi yang 
diadaptasi dari bentuk buah salak. Desain ini diharapkan dapat menghasilkan 
terobasan baru desain kursi di Indonesia. Kegiatan ini bertujuan menghasilkan 
sebuah desain kursi yang modern, unik dan nyaman untuk digunakan. Desain ini 
juga diharapkan dapat diimplementasikan menjadi pelopor jenis kursi masa depan 
yang dapat diproduksi masal. Kegiatan dilakukan dengan kajian teori, melakukan 
percobaan berdasarkan teori yang ada serta melakukan modifikasi/perubahan 
bentuk dari buah salak. Pada akhir kegiatan tim penulis menghasilkan sebuah 
kursi dengan desain yang dikembangkan dari bentuk buah salak. 
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Desain Furniture Kursi Salak dengan Bahan Dasar Rotan 
Latar Belakang Masalah 
Pada pembuatan sebuah furniture, terutama kursi harus memperhatikan 
segala aspek mulai dari fungsi hingga kenyamanan. Dari aspek-aspek tersebut 
mucul pemikiran desain baru sebuah kursi yang memiliki ciri khas baru. Suatu 
desain yang sederhana sesuai dengan fungsinya, ramah lingkungan, serta berasal 
dari material yang mudah didapat. Material yang mudah didapat menjadi fokus 
utama desain furniture ini. Materialyang mudah didapat tentunya akan membantu 
lancarnya proses produksi, bahkan dalam produksi skala besar. 
Desain furniture kursi salak ini didesain sebagai sebuah kursi santai, 
sehingga faktor kenyamanan juga menjadi titik paling penting untuk diperhatikan. 
Ukuran setaip detilnya benar-benar disesuaikan dengan postur tubuh orang 
dewasa. Posisi duduk disesuaikan pula dengan posisi duduk yang nyaman. 
Terdapat banyak pertimbangan untuk pemilihan material utama sebuah 
furniture seperti karakter material, bentuk material, ketersediaan material, dan 
sebagainya. Ketersediaan material merupakan permasalahan yang sering muncul 
ketika proses produksi. Pemilihan material rotan yang mendasari perancangan 
desain furniture ini. 
Perumusan Masalah 
1) Bagaimana merancang kursi yang nyaman sesuai dengan 
fungsinya? 
2) Bagaimana merancang kursi dengan material utama rotan? 
Tujuan Program 
1) Membuat desain kursi yang nyaman sesuai dengan fungsinya. 
2) Membuat desain kursi dengan material utama rotan. 
 
Luaran Yang Diharapkan 
Dengan terlaksananya perancangan ini diharapkan akan menghasilkan suatu 
luaran yaitu 
1) Gambar 2D dan 3D 
2) Prtotipe atau mock up 
Kegunaan Program 
1) Sebagai kursi santai dengan desain yang unik dengan material 
rotan yang mudah didapat. 
2) Semakin bervariasinya jenis kursi santai yang ada di Indonesia 
untuk memperluas daya saing antar produsen furniture. 
3) Untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kreativitas, dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan, dan dapat 















Salak merupakan tanaman tropis dengan nama ilmiahSalacca Edulis, 
tanaman ini hanya tumbuh didaerah tropis dan banyak diminati oleh masyarakat 
Eropa dan Amerika.  Buah ini disebut  Snake Fruit karna kulit buahnya yang 
mirip dengan sisik  ular. Palma berbentuk perdu atau hampir tidak berbatang, 
berduri banyak, melata dan beranak banyak, tumbuh menjadi rumpun yang rapat 
dan kuat.  
Batang menjalar di bawah atau di atas tanah, membentuk rimpang, sering 
bercabang, berdiameter 10-15 cm. Daun majemuk menyirip, panjang 3-7 m 
tangkai daun, pelepah dan anak daun berduri panjang, tipis dan banyak, warna 
duri kelabu sampai kehitaman. Anak daun berbentuk lanset dengan ujung 
meruncing, berukuran sampai 8x85 cm, sisi bawah keputihan oleh lapisan lilin. 
Kebanyakan berumah dua (dioesis), karangan bunga terletak dalam tongkol 
majemuk yang muncul di ketiak daun, bertangkai, mula-mula tertutup oleh 
seludang, yang belakangan mengering dan mengurai menjadi serupa serabut. 
Tongkol bunga jantan 50–100 cm panjangnya, terdiri atas 4-12 bulir silindris yang 
masing-masing panjangnya antara 7–15 cm, dengan banyak bunga kemerahan 
terletak di ketiak sisik-sisik yang tersusun rapat. Tongkol bunga betina 20–30 cm, 
bertangkai panjang, terdiri atas 1-3 bulir yang panjangnya mencapai 10 cm. Buah 
berbentuk segitiga agak bulat atau bulat telur terbalik, runcing di pangkalnya dan 
membulat di ujungnya, panjang 2,5–10 cm, terbungkus oleh sisik-sisik berwarna 
kuning coklat sampai coklat merah mengkilap yang tersusun seperti genting, 
dengan banyak duri kecil yang mudah putus di ujung masing-masing sisik. 
Dinding buah tengah (sarkotesta) tebal berdaging, kuning krem sampai keputihan; 
berasa manis, asam atau sepat. Biji 1-3 butir, coklat hingga kehitaman, keras, 2–
3 cm panjangnya.  
Umumnya salak ditanam untuk dimanfaatkan buahnya. Selain dimakan 
segar, salak juga biasa dibuat manisan, asinan, keripik. Salak yang muda 
digunakan untuk bahan rujak. Umbut salak pun dapat dimakan. Helai-helai anak 
daun dan kulit tangkai daunnya dapat digunakan sebagai bahan anyaman, meski 
tentunya sesudah duri-durinya dihilangkan lebih dahulu. Karena duri-durinya 
hampir tak tertembus, rumpun salak kerap ditanam sebagai pagar. Demikian pula, 
potongan-potongan tangkai daunnya yang telah mengering pun kerap digunakan 
untuk mempersenjatai pagar, atau untuk melindungi pohon yang tengah berbuah 
dari pencuri. Untuk pengobatan seperti untuk menghentikan diare, jadi bila 
kebanyakan makan salak akan menyebabkan kesulitan membuang air besar dalam 
kadar menengah. kadang kulit salak juga di gunakan dalam traditional china 
medicine/jamu sebagai bahan obat. 
Fasilitas duduk (Kursi) 
Kursi merupakan salah satu perabot tertua dan utama di masyarakat biasa 
digunakan sebagai alas duduk. Kursi baru umum dipakai pada abad XVII. 
Sebelum adanya kursi, orang-orang biasanya menggunakan peti kayu atau 
potongan kayu yang besar sebagai tempat duduk. Benda-benda tersebut sangat 
besar dan berat sehingga sulit untuk dipindahkan. Oleh karena itu, manusia mulai 
berpikir untuk membuat suatu benda yang lebih efisien dan akhirnya terciptalah 
kursi.  Pada umumnya, kursi memiliki 4 kaki yang digunakan untuk menopang 
berat tubuh di atasnya, tetapi tidak semua kursi memiliki 4 kaki, tergantung pada 
jenis kursi itu sendiri. 
Bahan Rotan 
 Rotan adalah sekelompok palma dari puak (tribus) Calamea yang 
memiliki habitus memanjat, terutama Calamus, Daemonorops, dan Oncocalamus. 
Puak Calamea sendiri terdiri dari sekitar enam ratus anggota, dengan daerah 
persebaran di bagian tropis Afrika, Asia dan Australia.  
Batang rotan biasanya berdiameter 2–5 cm, beruas-ruas panjang, tidak 
berongga, dan banyak yang dilindungi oleh duri -duri panjang, keras, dan tajam. 
Duri ini berfungsi sebagai alat pertahanan diri dari herbivora, sekaligus membantu 
pemanjatan, karena rotan tidak dilengkapi dengan sulur. Suatu batang rotan dapat 
mencapai panjang ratusan meter. Batang rotan mengeluarkan air jika ditebas dan 
dapat digunakan sebagai cara bertahan hidup di alam bebas.  
Sebagian besar rotan berasal dari hutan di Indonesia, 
seperti Sumatra, Jawa, Borneo, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Indonesia memasok 
70% kebutuhan rotan dunia. Sisa pasar diisi dari Malaysia, Filipina, Srilanka, 
dan Bangladesh. Rotan cepat tumbuh dan relatif mudah dipanen. Rotan yang 
umum dipergunakan dalam industri tidaklah terlalu banyak. Beberapa yang paling 
umum diperdagangkan adalah Manau, Batang, Tohiti, Mandola, Tabu-Tabu, Suti, 
Sega, Lambang, Blubuk, Jawa, Pahit, Kubu, Lacak, Slimit, Cacing, Semambu, 
serta Pulut.  
Pemanfaatan rotan terutama adalah sebagai bahan baku mabel, misalnya 
kursi, meja tamu, serta rak buku. Rotan memiliki beberapa keunggulan daripada 
kayu, seperti ringan, kuat, elastis / mudah dibentuk, serta murah. Kelemahan 














































Identifikasi prototipe yang 
akan dibuat 
 Konsep / ide gagasan awal 
 Studi Bentuk 
 Studi Perancangan  
Penentuan spesifikasi awal 
 Dimensi prototipe 
 Ergonomi furnitur 
Desain 3D : Menggunakan software 
3Ds Max 
 Gambar 3D rangka 
 Gambar 3D detail konstruksi 
 Gambar 3D perspektif 
 Gambar 3D perspektif terurai 
Penentuan material 
 ........... untuk rangka 
 ........... untuk dudukam kursi 
Pembuatan gambar detail ETV 
 Gambar komponen 2D menggunakan 
software 3Ds Max 
 Gambar assembling (perspektif 
terurai) menggunakan software 3Ds 
Max 
Perencanaan Proses Produksi 
 Membuat Bill of material 
 Menentukan estimasi waktu produksi 
 Menyusun jadwal tiap proses produksi 
Pembelian material 
 Membeli raw material ....... 
 Membeli raw material ........ 
 Membeli part seperti paku, baut, dst. 
Proses Produksi 
 Pemotongan raw material 
 Membuat rangka luar 
 Membuat detail rangka 




 Pengujian fungsi 
 Pengujian 









 1. IdentifikasiSpesifikasi Prototipe Yang Akan Dibuat 
Proses identifikasi bertujuan untuk mendapatkan spesifikasi 
prototipe yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan, karena dari 
spesifikasi yang didapatkan akan muncul penyelesaian gambaran awal 
dari pembuatan furnitur ini. 
2. Penentuan spesifikasi awal 
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses identifikasi dan 
kajian dari tinjauan pustaka, maka spesifikasi awal dari kursi salak ini 
adalah sebesar p x l = 1500x1514 mm.  
3. Desain 3D 
Rancangan awal dari Kursi Salak seperti terlihat pada gambar di 









Gambar 6. Kursi Salak 
4. Penentuan Material 
Material yang digunakan untuk membuat kendaraan ini 
ditentukan berdasarkan fungsi dan kondisi kerja dari masing-masing 
komponen. Selain itu dipertimbangkan pula dari segi ekonomis dan 
kemampuan material untuk di machining sesuai desain. Material yang 
digunakan untuk pembuatan rangka adalah menggunakan rotan, 




 5. Pembuatan Gambar Detail 
Setelah semua dimensi dan material telah ditentukan, maka 
dibuat gambar detail dari Kursi Salak. Hal iniuntuk mempermudah 
proses produksi, karena semua gambar teknik dibuat dalam bentuk 
gambar 2 dimensi. Yang dikerjakan adalah membuat gambar 
komponen, detail konstruksi dan assembling. 
6. Perencanaan Proses Produksi 
Perencanaan proses produksi dalam pembuatan Kursi Salak 
untuk meminimalisir kesalahan selama proses produksi, terutama 
proses yang harus dikerjakan secara berurutan. Hal yang dilakukan 
dalam proses ini adalah membuat bill of material dari gambar kerja 
yang telah terbentuk. Kemudian dari tiap gambar kerja ditentukan 
estimasi waktu proses permesinannya, dan menyusun jadwal proses 
produksi agar Kursi Salak selesaitepat waktu. 
7. Pembelian Material 
Setelah daftar kebutuhan bahan (bill of material) selesai dibuat 
maka proses selanjutnya adalah pembelian bahan baku dan komponen 
standar yang dibutuhkan. Setelah semua bahan dibeli, bahan langsung 
dipotong sesuai dimensi awal dan dikerjakan di bengkel penyedia jasa 
las, bubut, frais dan proses machining lainnya. 
8. Proses Produksi 
Urutan proses produksi Electric Two Wheelded Vehicle : 
 Pemotongan raw material 
 Membuat rangka 
 Membuat detail rangka 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
Biaya 
Berikut akan disajikan table rancangan biaya yang dibutuhkan untuk membuat 
Desain Furniture Kursi Salak Dengan Bahan Baku Rotan 
Menggambar Desain 3D 
   No Alat Banyak Harga Satuan Total Harga 
1 Tinta 4  buah Rp120.000,00  Rp480.000,00  
2 Kertas 1 rim Rp50.000,00  Rp50.000,00  
3 Sewa komputer 1 buah Rp4.000.000,00  Rp4.000.000,00  
4 Sewa printer 1 buah Rp2.000.000  Rp2.000.000,00  
Total Harga Rp6.530.000,00  
Kebutuhan Mock-Up 
No Alat dan Bahan Banyak Harga Satuan Total Harga 
1 Bambu 5 batang Rp10.000,00  Rp50.000,00  
2 Kayu 1 meter Rp150.000,00  Rp150.000,00  
3 Lem tembak 1 buah Rp200.000,00  Rp200.000,00  
4 Isi lem tembak 1 lusin Rp50.000,00  Rp50.000,00  
5 Cat semprot bening 1 buah Rp100.000,00  Rp100.000,00  
6 Papan kayu 1 m2 Rp100.000,00  Rp100.000,00  
Total Harga Rp650.000,00  
Daftar harga bahan 
 
No. Bahan Banyaknya Harga Satuan Total Harga 
1 Kayu Jati 4 Batang Rp. 80.000,00 Rp. 320.000,00 
2 Rotan 9 Batang Rp. 20.000,00 Rp. 180.000,00 
3 Baut 36 Rp. 2.000,00 Rp. 72.000,00 
4 Politur Gloss 1 Kaleng Rp. 82.000,00 Rp. 82.000,00 
5 Politur Doff 1 Kaleng Rp. 85.000,00 Rp. 85.000,00 
Total Harga Rp. 559.000,00 
Daftar harga jasa tukang 
No. Jasa Biaya 
1 Pembuatan Rp. 350.000,00 
2 Finishing Rp. 130.000,00 
Total Biaya Rp. 480.000,00 









1 2 3 4 
1. 
Identifikasi kursi yang akan dibuat 
Proses identifikasi bertujuan untuk mendapatkan kursi 
yang memiliki keindahan sekaligus kenyamanan 
    
2. 
Penentuan spesifikasi awal 
Menentukan ukuran kursi agar nyaman dan sesuai 
dengan ergonomi 
    
3. 
Desain 3D  
Menggambar desainnya 
    
4. 
Penentuan Material 
Menggunakan material dari alam seperti rotan serta 
kayu 
    
5. 
Pembuatan Gambar Detail 
Pembuatan gambar kerja 
    
6. 
Perencanaan Proses Produksi 
Pembuatan bill of material,estimasi waktu, dan jadwal 
produksi.  
    
7. 
Pembelian Material 
Membeli material sesuai kebutuhan yang sudah 
diperhitungkan. 
    
8. 
Proses Produksi 
Proses produksi beberapa menggunakan jasa tukang 
karena mereka lebih berpengalaman namun tetap 
dibawah pengawasan agar hasilnya sesuai dengan yang 
diinginkan 
    
9. 
Pengujian 
Pengujian fungsi dan kekuatan material sekaligus 
kenyamanannya 
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Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas  


















12 Anggota Pelaksana I 




12 Anggota Pelaksana II 
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